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I1.Ta” marbuthah di Akhir Kata.
1. Bila dimatikan ditulis “h”
'6)(&: ditulis “taharah”
;\.4..3\.4' ditulis “najasah™
(ketentuan i tidak berlaku terhadap yang sudah terserap ke dalam |
bahasa indoncsia, scperti salat. zakat dan schbagainya, kecuali jika
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan, maka dirangkaikan dengan kata lain =
A\ VAN, ditulis “izalatun-najasah”
[_';.-\}5\"0 9‘;3 ditulis “qira’atul-qur’an™
I11. Vokal rangkap
I. Fathah + Ya mati ditulis “ai”

'Fe  ditulis “kullataini”

2. fathah + wawu mati ditulis “ au”
Q_,___j ditulis ““ laun™
IV. Kata Sandang alif + lam
1. Bila diikuti hurut gamariyyah ditulis “al”
‘_;\' < { ditulis “al-qur’an”

2. Bila ditkuti oleh huruf syamsiyyah, ditulis berdasarkan huruf syamsiyyah

tersebut.

2o\ =A% ditulis “asy-Syati’i”

Vil



V. penulisan dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

';-A\ng 4“,_5 ditulis kaifiyyah-al-izilah atau kaifiyyatul-izalah

- .
o Lol

A\ W ditulis Ahlu-as-sunnah atau Ahlussunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persediaan air bersih dan suci sebagai salah satu sarana taharah dengan
kualitas baik diyakini semakin berkurang dan menimbulkan problem  tersendiri
seiring dengan bertambahnya usia bumi dan ketidakseimbangan siklus karena
pengaruh kerusajan alam. Kiranya uraian berikut cukup sebagai bukti berkurangnya
air di masyarakat.

Karcna di Karangkajen yang ftclah banyak berdiri hotel-hotel  dengan
menggunakan sumur bor dimana mengakibatkan sumur masyarakat menjadi
berkurang airnya.”

Berbagai kasus di kota besar di Indonesia sudah tidak asing lagi bagi kita
mengenai (ereemarnya air pada tanah-tanah di dacrah-dacrah terscbut. Schingga
sebagai alternatif pemecahannya mereka menggunakan sarana PDAM (Perusahaan
Daerah Air Minum) sebagai penggantinya.

Problema yang melatarbelakangi  kasus  ditingkat internasional  dapat

penyusun scbutkan antara lain proyek El Salam yang diprakarsai Arab Saudi. Qatar.

® Suparman Marzuki, S H Kelangkaan Sumberdava dan Konflik Kekerasan, {/nisia, No. 30,
Tahun XVI (1996), him. 51, kolom I.



Kuwait, Emirat, Bahrain Dan Aman dengan pipa melewati Syria dan Yordania
scpanjang + 6.600 km.” Hal terscbut menunjukkan kuatnya antisipasi mercka,

Kebutuhan Air di Pakistan dan India memicu keduanya ke dalam konflik
hingga beberapa tahun atas sungai Indus. Begitu juga Yordania, Sudan dan Mesir atas
Nil serta Amerika dan Meksiko atas Colorado.”

Kasus lainnya tentunya lebih banyak lagi yang tidak dapat penyusun
sebutkan satu persatu, karena begitu banyak masalah yang berkaitan dengan
kebutuhan yang satu ini. Badan PBB urusan pertanian dan pangan memprediksikan
bahwa permintaan air akan meningkat 240 % menjelang akhir abad ini (di seluruh
dunia). Hal ini mendorong berbagai negara di seluruh dunia mencart (cknologi apa
saja untuk menambah persediaan airnya.”’

Lester R. Brown menunjukkan alternatif pembuatan air tawar dari laut
(seperti di Arab saudi)'” secara besar-besaran, namun menurutnva ini belum akan
terwujud setidaknya dalam waktu dekat ini.'"”

Teknologi pengolahan air limbah dalam kehidupan kita terutama di kota

besar diterapkan pada pabrik-pabrik, Rumah sakit, Hotel dan juga rumah tangga.

h “Semangat 1001 Malam Swasembada Air”, Tempo, No 14, Tahun XVIIT (4 Juni, 1988),
him. 44.

B Lester R Brown, Kembali Disimpang Jalan (Masalah Kependudikan Dengan Sumberdaya
Alam), Muchtar Lubis (peng), (Jakarta: CV. Rajawali, tt), him 94

M Ihid.  hlm 96,

M «Semangat 1001 Malam,. . Tenpo, him. 44,

" Lester R Brown, Kembali, . him 94



dengan tujuan mengembangkan kualitas air limbah ke dalam wujud semula atau
paling tidak mendekati wujud semula.

Untuk Yogyakarta saja menurut harian Kedaulatan Rakvat ada 8 hotel yang
memilikt  sistim  pengolahan air limbah. Meskipun angka itu sangat kecil
dibandingkan dengan jumlah hotel yang ada dii Yogyakarta vang mencapai + 245
hotcl). Diikuti perusahaan PT Sart Husada, PT. Budi makmur, RS Panti Rapih, RS
Bethesda."”

Dari uraian tersebut kiranya ada dua masalah vang dapat disimpulkan :

Pertama, meskipun untuk saat ini masih hany"ak persediaan air alam, akan
etapt kita juga tidak dapat menutup mala akan ketidakstabilan alam. Schingga
diperfukan cadangan alternatif untuk mengantisipasi kekurangan tersebut dengan
menggunakan berbagai teknologi.

Kedua, kehadiran limbah di masa sckarang tidak dapat diclakkan lagi,
schingga  muncul  problematika  hukum  yang  memerlukan  kajran  sehagai
antisipasinya.

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang akan difungsikan untuk
mengolah air limbah rumah tangga penduduk kota Yogyakarta ini berada di wilayah
kabupaten Bantul (tepatnya terletak di JI Bantul ko 8) Akan tetapi penanganannya
secara langsung berada dalam tanggung jawab Departemen Pekerjaan Umum DIY.

Sehingga dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Bantul hanya ketempatan saja.”

lllul

Idara Yogya sangat Terpolusi™, Kedeanlatan Rakyar, (28 Januari, 1999) him S, kol 6

" Wawancara dengan lbu Lindah tanggal 7 Juni 2000 M



Pembangunannya didanai dengan bantuan hibah dari Pemerintah Jepang
dibantu perencanaan dari Swiss. Provek ini untuk jangka panjang direncanakan dapat
melayani pengolahan limbah Kodya Yogyakarta, sebagian Sleman (5 kecamatan :
Depok, Mlati, Sleman, Berbah dan Kalasan). Sedangkan Bantul (3 kecamatan
Sewon, Banguntapan dan Piyungan).”

Akan tetapt untuk sementara ini IPAL baru dapat mengolah air limbah yang
berasal dari sebagian Kodya Yogyakarta saja Sehingga rencana diatas masih dalam
perencanaan jangka panjang."

Scbenarnya proyek ini meneruskan proyek terdahulu pada zaman RBelanda
dengan dibangunnya saluran pipa + 110 km pada tahun 1936 pembuangan akhir di
sungai Code, Gajahwong dan Winanga.'"’

Secara resmti proyek IPAL diresmikan pada hari Rabu 9 Desember 1998 oleh

" Hal ini

Sri Sultan HB X (sebagaimana dimuat oleh harian Kedaulatan Rakyat).
sangat jauh bila kita bandingkan dengan lerman yang (elah memulainya tahun 1896

. 13 i a i o .
(kota Braunschweig)' ' demikian juga mesir dan negara lain.

2P, : :
" Wawancara dengan thu Lindah | tanggal 20 Desember 2000 M

D 1hid

" Data diperoleh dari hrosur DI unit IPAL.

) “Gri Sultan Resmikan IPAL, Rp 60 Niliar”, Kedanlaran Rakyar, (10 Desember 1098),
him 3 Kol § 7

™ Uwe Neis (peny ), Memanfaatkan air limbah (Jakarta - Yayasan Obor, 1984) him 94



Adapun mengenat latar belakang sudut pandang vang penyusun pilith adalah
semata-mata alasan sosiologits mazhab yang tclah banyak dikenal olch masvarakat

indonesia.

B. Pokok Masalah
Dari uraian tersebut dapat diambil pokok masalahnya vaitu bagaimanakah
hukum menggunakan air hasil pengolahan IPAL di JI. Bantul km. 8 tersebut sebagai

sarana bersuct apabila dikaji berdasarkan perspektif mazhab Syafi't 7.

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai adalah :
1. Mendeskripsikan wujud ‘ainivah air hastl pengolahan IPAL berikut standar hasil

pengolahannya.

(g ]

Dapat diketahui scjauhmana standar air (ahur dalam mazhab Syali’i schingga
dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah ini.

Kegunaan praktis dari kajian ini adalah :
I. Kajian ini diharapkan menjadi tanggapan positif atas kemajuan teknologi
pengolahan limbah cair dart segt penggunaannya schagat sar;tnla taharah abad

mendatang.
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D. Telaah Pustaka

Diskust mengenai air schagai sarana taharah di kalangan Svafi*iyvah sclalu
menempati urutan perfama dalam berbagai karangan mereka terutama kajian hukum
Islam.

Karangan dalam mazhab Syali'iyyah kebanyakan berupa . (berbentuk)
sistematika Arasynyyal ataupun syaraf dart ulama’ schelumnya yang dirasa lebib
mumpuni. Sehingga agak jarang ditemui karangan vyang berdiri sendiri tanpa
mensyarah dari kitab lain.

lLiteratur ~ Syafi'iyyah pada umumnya bermuara kepada pandangan dan
pegangan imamnya yai(u asf—ﬂya (1’1, baik dalam Qaul Qadim maupun Jadid. Dengan
karangan yang telah terkenal yaitu a/-7/mm riwayat ar-Rabi’ ibn Sulaiman.

Literatur yang lain kebanyakan dikarangan oleh murid dari asy-Syafi’i dan
ulama’ sesudahnya seperti ar-Rafi’i; an-Nawawi, Abu Ishaq al-Fairuzzabadi (478 H),
dan lain-lain. Literatur (erscbut antara lain a/-AMuhazzab, u.’w"..-’r{;mﬁ; (ala as-Syarh
bal-Muhazzah), al-Wajiz, Thya Ulumuddin, Mughni al-Muldy, 1uhfah al-Muhtid; dan
lainnya. "

Kajian mengenai air schagait sarana taharah dalam mazhab lain tidak sedetail
kalangan Syali’iyyah. Scbagian orang mengatakan hal ini schagai kelemahan

(sebagaimana kata al-Gazali yang menghendaki keluasan dalam mendefinisikan air

" Dr Sobhi Mahmasani, Falsafah ar-lasyri® fi al-Jslom, alih bahasa A Sudjono, S 11
Filsafat Hukum dalam Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif. 1970). him. 68.



najis dengan ukuran dua kullah.™" Namun dan sudut pandang vang lan dapat
dikatakan kelebihan dart Syali‘iyyah,

Sedangkan literatur mengenai air limbah penyusun tidak mencoba
mengetengahkan literatur karya Wisnu Arya Wardhana yaitu Dampak Pencemaran
Lingkungan scbagai pendampingnva.

Dalil-dalil Hadis dalam hal ini schenarnya hanya bertolak dari tujuh buah
lladis sebagaimana disebutkan oleh as-San’ani.'”’ berangkat dari hal tersebut maka
muncul ijtihad-ijtihad yang saling berbeda yang menurut Hasbi sangat berliku-liku.'” .

Dengan berbagai macam hasil ijtthad terscbut penyusun memilih dan
memilah sesuai dengan kemampuan penyusun untuk menakar scbuah kasus teknologi
yang dirasa masih baru dan mencakup kepentingan orang banyak (terutama kalangan
pengguna dan masyarakat yang dilayani IPAL).

Dengan keadaan demikian mungkin telah banyak literatur vang Iebih
bermutu dart sekedar skripsi ini, namun kajian dan obscrvasi detail dari scgi hukum
Islam dalam kasus ini tetap mutlak untuk dilaksanakan.

'
F. Kerangka Teoritik
ljma" Ulama menyepakati bau, rasa dan warna air scbagai indikasi najis,”™

[jma’ tersebut bukan didasarkan pada dalil [ ladis karena [adis-Tadis yang berkaitan

' Abu Hamid al-Gazali, Ihya " Uliimuddin, him. 128
Y)Y As-Sanani. Subulns as-Saldm  hm 17
") Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi ., him. 24

" Tbnu Rusyd, Bidayvah al-Mujtahid, (thk . Daru Thya al-Arabiyah, ), hlm, 16 - 17



dengan hal térsebut semuanya lemah dan tidak mencapai devajad ishar™
Pertimbangan dengan kriterta ketiga sifat tersebut dipergunakan (crutama
apabila berkaitan dengan kasus air yang bayak jumlahnya sehingga sulit menentukan
najis dan tidaknya apabila kejatuhan najis.
Sedangkan mengenai kriteria banyak dan sedikitnya air, para ‘ulama’
berbeda pendapat. Akan tetapt dalam hal ini penyusun hanya mengambil pedoman

yang dipakai oleh Syafi'iyyah saja yaitu dua kullah (atau sekitar 50 kati). Pedoman

tersebut didasarkan kepada Hadis dari Abdullah ibn Umar sebagar berikut :

A1 . . bl
b= it . o
. (s o) L-”'D\...!;QJ '__1-\:-\-5 S\ QL’?‘ >
i)
demikian scbagaimana dikatakan oleh as-San"ani dalam Subidus Salan.
Diantara kritcria yang dikemukakan asy-Syali't juga, adalah kemutlakan air,
Yaitu penamaan air tidak disandarkan pada benda lain misalnya aiv anggur, air kelapa

dan air-air lain yang didapat dai buah-buahan.”"

F. Metode Penelitian
Meltode penelitian yang penyusun gunakan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut :

") As-San’ani, Subulus Saldm. . him. 18

2 Muhammad ibn Idiis asy-Syali'i, a/-fmm, (Beirut. Daru al-Kutub al-Himiyyah, 1993),
him. 43, Ahmad ibn Husayn Aly al-Baihaqy, as-Sunan al-Kubra, ( ok, Dar al-Fiki. t0). juz Lhlm 260,

20 Asy-Syali'ial-Umm.. . him. 42
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. Metode Pengumpulan Data

a. Mctode Dokumentasi, dengan mengumpulkan data-data yang bersifat
kualitatif dari obyek penelitian. Sehingga Idengan data-data tersebut
dapat dijadikan bukti untuk dipertanggung jawabkan secara akademis.

b. Metode Interview, dengan menggunakan tchnik wawancara sgcara
langsung dengan narasumber yang bertanggung jawab dan memiliki
kewenangan dalam obyek penelitian. [1al ini berguna untuk mendukung
serta melengkapi data yvang belum diperoleh dalam metode pertama.

2. Metode Analisa Data

Untuk menganalisisnya diperlukan Mctode Analisis Induktil Yaitu dengan
menelaah data dari lapangan yang bersifat khusus sehingga dapat ditarik beberapa
kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan dimana kesimpulan tersebut dapat
digunakan untuk mecnganalisis kasus-kasus yang scrupa dalam katcgori pengolahan
secara umum. Scbagai ilustrasi adalah kasus IPAL ini dapat dijadikan sampel untuk

kasus lain yang sejenis.

(:. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat menganalisis dan membuat alue berlikie vang logis schelum
kemudian menyimpulkannya, penyusun membuat sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berist pendahuluan, vang terdiri dari latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kcgunaan, tclaah pustaka, kerangka teoritik, metode

pembahasan dan sistematika pembahasan



10

Schingga dalam bab pertama ini dapat diketahur dengan baik latar belakang
masalahnva, inti masalah, manfaat dari skripsi ini. keterkattannya dengan berbagai
karangan sebelumnya (terutama literatur yang berkaitan dengan air sebagat sarana
bersuci bagi umat muslim), serta dapat diketahui secara global metode dan
sistematika alur pembahasannya.

Bab kedua memuat gambaran umum obyek penclitian, vaitu Instalasi
Pengolahan Air Limbah yang terletak di JI. Bantul km. 8 Gambaran' umum ini
meliputi latar belakang berdirinya lnslalasil, obyek apa yang diolah oleh instalast,
teknik pengolahan serta hasil akhir dari proses pengolahan tersebut.

Bab ini didahulukan agar tercapai segala informasi dact kondist obyektil dari
sasaran penelitian sebelum kemudian dicroskan dengan penelitian yang bersifat literer
yaitu mengani mazhab Syafi’i. '

Bab ketiga berbicara tentang air schagai sarana taharah menurut Syafi'iyyah:
dalil dan metode istimbat dalam mazhab Syali’i, kaifiyyah dary izalatm napasal serta
klasifikasi sarana taharah secara umum, sehingga dapat diketahui posisi air dengan
sarana lain.

Dalam bab ketiga ini diharapkan dapat tergambar sccara jelas pandangan
Syafi'iyyah mengenai sarana taharah khususnya air scbelum nantinya keduanya (bab
kedua dan ketiga) diproses secara logis dalam bab keempat.

Bab keempat adalah analisa terhadap air hasif pengolahan IPAL sebagai
sarana taharah dalam prespektift mazhah Syali'i yang terdivt dart analisa wyud

aimiyah dan hukum air dan penggunaannya menurut Syafi'tyyah



Bab ini adalah inti skripsi yang diharapkan pandangan Syafi'iyyah dapat
lctbaca jelas dalam kasus ini schagai solusi dari akibat kemajuan dalam tcknologi
limbah.

Bab kelima berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran yang
berkaitan dengan air limbah terutama dalam penggunaannya dalam bertaharah.
Scbagai pelengkap maka sejumlah dafar pustaka dan lampiran-lampiran akan
penyusun tempatkan pada halaman-halaman terakhir sejauh hal tersebut dianggap
penting.

Demikian sistematika dari skripsi ini agar tertata sccara rapih dalam
mcnyt.lsun kerangka pcm-ikiran yang logis supaya tidak (erjadi kesalahan datam

mengambil kesimpulan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seteah pembahasan mengenai perspektil” Syafi'iyyah  dalam kasus air hasil
g yairyy

pengolahan IPAL sclesai, dapat penyusun simpulkan sebagai berikut -

l.

Air limbah secara umum dalam perspektif Syafi'iyyah dalam kategori air
najis, apabila berubah baunya, rasanya dan warnanya, sehingga tidak
dianggap sah apabila digunakan schagai sarana taharah. Demikian ini
sesuat dengan Tjma' Ulama figh yang menetapkan kcliga sifat tersebut
sebagai pertimbangan utama untuk menentukan najis/tidaknya air.

Air hasil pengolahan IPAL di dusun Diro Pendowoharjo Sewon bantul
Yogyakarta tidak (belum) termasuk dalam kategori pengolahan dengan
kapur (desin fektan) tetapi baru dalam kriteria az zawal binafsihi dengan
mempercepat faktor /u al-maksi nya dengan teknologi Jdcrasi I'akultatif.
Tetapi aspek zawalnya belum sempurna.

Air hasil pengolakan IPAL (untuk saat int) belum dapat digunakan scbagai
sarana taharah. Karena belum memenuhi persyaratan air mutlaq yang
bebas dari tiga sifat di atas.

Untuk dapat digunakan schagai sarana taharah maka harus ditempuh

salahsatu dart dua cara berikut int ¢
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a. Dengan mencampurkannya dengan air suci hingga perubahannya
hilang. Atau dengan mempergunakan air vang telah bercampur
dengan air sungai Bedog tempat air hasil pengolahan dialirkan.

b. Dengan menjernihkannya dengan kapurisasi (desinfektan) agar
menjadi Iebih bersih | jernih dan suci (karcna tidak ada lagi

perubahan bau, rasa dan warna ).

B. Saran-saran

1. Peningkatan mutu pengolahan menjadi tanggung jawab para pengambil
keputusan dan penanggung jawab IPAL, untuk dapat melayani masyarakat
(sebagai manifestasi dari pemenuhan hak mereka atas lingkungan yang
bersih dari limbah)mutlak dilakukan. Apalagi mengingat perkembangan
penduduk DIY yang senakin pesat (dimana hal ini sangat identik dengan
keadaan lingkungan yang yang kotor dan limbah yang lridak tcrolah)

2. Sebaiknya penggunaan air hasil pengolahan IPAL tidak digunakan sebagai
sarana taharah bagi umat Islam, karena dari perspektif Syari'ah belum
sempurna pengolahannya. Untuk itu dianjurkan untuk menggunakan air
fain yang masih suci (mutlak)

Akan tetapi apabila keadaan mamaksa usahakan mencampurnya dengan
air lain sehingga dapat menjadi suci. Atau mempergunakan air yang telah
bercampur dengan air sungai Bedog dengan catatan air sungai dalam

keadan suci.
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3. Peningkatan pengolahan harus diusahakan sampai kepada tcknologi
desinfektan atau paling tidak betiga sifat pcru.bah;m air tersebut dapat
dihilangkan. Dengan tujuan agar dapat digunakan sebagai sarana bersuci
bagi kaum muslimin. Terlebih lagi kelak apabila air bersih dan suci tidak
lagi dapat diperolch disckitar instalasi, karena padatnya penduduk pada
abad-abad mendatang, maka air hasil pengolahan IPAL dapat menjadi
salahsatu alternatifnya.

4. Air hasil pengolahan ini sebaiknya memang dijadikan sebagai air minum
sebagai pengadaan air bersih untuk kawasan perumahan yang herada di

scbelah IPAL sebagai pendukung yang sangat baik.
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